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Abstrak 
 
Dalam upaya untuk membiayai pembangunan, pemerintah telah bertekad 
secara perlahan melepaskan ketergantungan dari luar negeri dan beralih kepada 
kemampuan bangsa sendiri yakni melalui peningkatan penerimaan Negara dari 
sektor pajak. Pajak memiliki peranan yang sangat penting bagi Negara, bahkan 
pajak menjadi kunci keberhasilan pembangunan di masa yang akan datang. 
Pengenaan pajak mempunyai dua fungsi yaitu, sebagai sumber keuangan negara 
atau budgetair, alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah 
dalam bidang sosial dan ekonomi (Regularent). Peranan pajak dirasakan semakin 
penting sehingga setiap tahun target penerimaan pajak semakin ditingkatkan. 
Banyak faktor yang menyebabkan Wajib Pajak enggan dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya diantaranya masih minimnya pengetahuan Wajib Pajak, 
pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak, persepsi wajib pajak mengenai 
kriteria Wajib Pajak patuh, dan lain-lain. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan 
yang dimiliki oleh Wajib Pajak, persepsi Wajib Pajak mengenai tugas pajak, dan 
persepsi Wajib Pajak mengenai kriteria Wajib Pajak patuh terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dengan menggunakan teknik kuesioner yang dibagikan 
kepada Wajib Pajak. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi 
linear berganda. 
 
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa variable Pengetahuan 
Perpajakan yang Dimiliki Oleh Wajib Pajak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 
Gubeng, sedangkan variabel Persepsi Wajib Pajak Mengenai Petugas Pajak, dan 
Persepsi Wajib Pajak Mengenai Kriteria Wajib Pajak Patuh mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Surabaya Gubeng.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam upaya untuk membiayai pembangunan, pemerintah telah 
bertekad secara perlahan melepaskan ketergantungan dari luar negeri dan 
beralih kepada kemampuan bangsa sendiri yakni melalui peningkatan 
penerimaan Negara dari sektor pajak. Pajak memiliki peranan yang sangat 
penting bagi Negara, bahkan pajak menjadi kunci keberhasilan 
pembangunan di masa yang akan datang. Pengenaan pajak mempunyai 
dua fungsi yaitu, sebagai sumber keuangan negara atau budgetair, alat 
untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang 
sosial dan ekonomi (Regularent). Peranan pajak dirasakan semakin penting 
sehingga setiap tahun target penerimaan pajak semakin ditingkatkan. 
Sedang bagi sektor publik pajak dipandang sebagai beban. Tekad 
pemerintah dalam membudayakan pajak untuk mewujudkan masyarakat 
Indonesia menjadi sadar pajak rupanya sudah bulat. Hal ini dilaksanakan 
dalam rangka melanjutkan pembangunan nasional menuju kemandirian 
bangsa. Ujung tombak dari kesadaran dan kepatuhan wajib pajak terletak 
pada Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Pajak, karena 
penyuluhan pada hakekatnya memegang peranan penting. Tanpa 
pengetahuan dan pemahaman yang mendasar tentang pajak, maka wajib 
pajak tidak akan merespon adanya kebutuhan dan pembangunan yang 
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 2 
berasal dari ketentuan peraturan perpajakan. Usaha meningkatkan 
penerimaan negara disektor pajak mempunyai banyak kendala yaitu antara 
lain tingkat kesadaran wajib pajak yang masih rendah, sehingga wajib 
pajak berusaha untuk membayar kewajiban pajaknya lebih kecil dari yang 
seharusnya.  
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
peranan masyarakat dalam bidang perpajakan adalah melakukan 
pembaruan pajak atau lebih dikenal dengan reformasi perpajakan. Melalui 
reformasi perpajakan diharapkan akan mampu meningkatkan peranan 
masyarakat dalam bidang perpajakan. 
Pemungutan pajak memang bukan suatu pekerjaan yang mudah, 
disamping peran serta aktif dari aparat pajak, juga dituntut kemauan dari 
para wajib pajak wajib pajak itu sendiri. Sebelum diadakannya reformasi 
perpajakan pada tahun 1984, sistem pemungutan yang diterapkan di 
Indonesia adalah official assessment, namun setelah reformasi perpajakan 
sistem pemungutan pajak berubah menjadi self assessment system. Official 
assessment system adalah suatu sistem pemungutan yang memberi 
wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak 
yang terutang oleh wajib pajak, sedangkan self assessment system adalah 
suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada wajib 
pajak untuk menentukan sendiri besar pajak yang terutang (Mardiasmo, 
2009:7). Pajak terutang merupakan pajak yang harus dibayar sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kemauan wajib pajak 
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 3 
dalam membayar kewajiban perpajakannya merupakan hal penting dalam 
penarikan pajak. Namun, masyarakat sendiri dalam kenyataan tidak suka 
membayar pajak. Untuk mendukung keefektifan penerapan self assessment 
system, perlu ditumbuhkan secara terus-menerus kepatuhan masyarakat 
wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Mengingat kepatuhan merupakan faktor penting penerapan 
self assessment system dalam peningkatan penerimaan pajak, maka perlu 
secara intensif dikaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak.  
Salah satu tolak ukur untuk mengukur perilaku wajib pajak adalah 
tingkat kepatuhannya melaksanakan kewajiban mengisi dan 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar dan tepat waktu. 
Semakin tinggi tingat kebenaran dalam menghitung, memperhitungkan, 
ketepatan menyetor dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara 
benar dan tepat waktu, diharapkan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib 
pajak dalam melaksanakan dan memenuhi kewajiban pajaknya. Namun, 
Tingkat pengembalian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan wajib pajak 
badan pada KPP Gubeng cukup rendah dari 3.903 wajib pajak per 
Desember 2013 baru tercatat 2.984 yang telah memenuhi ketentuan (KPP 
Gubeng).  
Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak merupakan 
hal yang paling mendasar yang harus dimiliki oleh wajib pajak karena 
tanpa adanya pengetahuan tentang pajak, maka sulit bagi wajib pajak 
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dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Pemerintah telah 
melakukan upaya untuk menambahkan pengetahuan bagi para wajib pajak, 
diantaranya melalui penyuluhan, iklan-iklan di media masa maupun media 
elektronik dengan tujuan agar para wajib pajak lebih muda mengerti dan 
lebih cepat mendapat informasi perpajakan. Informasi perpajakan tersebut 
tidak hanya berisi tentang kewajiban wajib pajak, namun juga terdapat 
penjelasan tentang pentingnya pajak bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara agar sekaligus dapat menimbulkan kesadaran dari dalam hati 
wajib pajak. 
Pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak juga menjadi peranan 
penting terhadap kepatuhan pajak dalam menjalankan kewajiban 
perpajakannya. “Petugas pajak dituntut untuk memberikan pelayanan yang 
ramah, adil, dn tegas setiap saat kepada wajib pajak serta dapat memupuk 
kesadaran tentang tanggung jawab membayar pajak” (Gardina & 
Haryanto, 2006; 19). Pelayanan yang baik yang diberikan oleh petugas 
pajak diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam 
membayar pajak. 
Gardina dan Haryanto (2006) dalam penelitiannya pada wajib 
pajak badan di KPP Ilir Timur Pelembang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pengetahuan pajak antara wajib pajak patuh dan tidak patuh, 
ada persamaan persepsi antara wajib pajak patuh dan tidak patuh terhadap 
petugas pajak, dan ada perbedaan persepsi antara wajib pajak patuh dan 
tidak patuh terhadap kriteria wajib pajak patuh. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Supriati dan Nur Hidayati (2008) menunjukkan bahwa pengetahuan 
pajak memiliki pengaruh terdapat kepatuhan wajib pajak, sedangkan      
persepsi wajib pajak terhadap petugas pajak dan persepsi kriteria wajib 
pajak patuh tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Meinarni Asnawi, Zaki Baridwan, 
Supriyadi, dan Ertambang (2009) menunjukkan bahwa pemahaman etika 
pajak memiliki pengaruh yang dominan dalam peningkatan keputusan 
kepatuhan pajak dibandingkan faktor ekonomi (strategi audit random dan 
perceived probability of audit ). Untuk meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya kualitas pelayanan harus 
diupayakan dapat memberikan 4 K yaitu keamanan, kenyaman, 
kelancaran, dan kepastian hukum yang dapat dipertanggungjawabkan (Nih 
Luh Supadmi 2009 : 13). 
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengambil judul : 
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN 
WAJIB PAJAK (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Surabaya Gubeng)”. 
 
 
 
 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 6 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka penulisan merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
Apakah pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak, 
persepsi wajib pajak mengenai petugas pajak, persepsi wajib pajak 
mengenai kriteria wajib pajak patuh berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya Penelitian ini adalah : 
          Untuk membuktikan secara empiris pengaruh pengetahuan 
perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak, persepsi wajib pajak mengenai 
petugas pajak, persepsi wajib pajak mengenai kriteria wajib pajak patuh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Wajib Pajak  
Hasil Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perpajakan 
kepada masyarakat untuk lebih mengetahui tentang pajak, sehingga 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
membayar pajak. 
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2. Bagi KPP 
Hasil Penelitian dapat dijadikan sumber informasi bagi KPP dalam hal 
meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak. 
3. Bagi Peneliti 
Melatih penulis untuk menerapkan ilmu yang didapat dari bangku 
perkuliahan dan untuk menambah wawasan dalam hal perpajakan. 
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